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experiencing challenges that could hamper its development. This
challenge is the lack of ability to carry out organizational marketing

Keywords: Karang Taruna, or personal branding via social media. So, to overcome this,
Personal Branding, Training, videography-based personal branding training was carried out with
Videography the aim of providing new understanding and skills to the Bendo

Village Youth Organization. The implementation method in
community service consists of preparation, provision, implementation
of training, and monitoring evaluation. The personal branding
training carried out can attract positive responses from Karang
Taruna members. So, with this positive response, it is hoped that in
future activities, the Bendo Village Youth Organization can further
develop and improve its ability to carry out personal branding based
on videography on social media.

Abstrak

Karang Taruna menjadi salah satu organisasi di masyarakat yang terfokuskan kepada bidang sosial di
masyarakat. Desa Bendo, Kota Blitar menjadi salah satu daerah yang memiliki potensi dalam pengembangan
potensi komuntas muda. Desa Bendo telah memiliki komunitas pemuda-pemudi yaitu Karang Taruna. Namun,
Karang Taruna di Desa Bendo mengalami tantangan yang dapat menghambat pengembangannya. Tantangan
tersebut yaitu masih kurangnya kemampuan dalam melakukan pemasaran organisasi atau personal branding
melalui media sosial. Sehingga untuk mengatasi tersebut maka dilakukan pelatihan personal branding berbasis
videografi dengan tujuan agar dapat memberikan pemahaman dan keterampilan baru kepada Karang Taruna Desa
Bendo. Metode pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat ini terdiri dari persiapan, pembekalan, pelaksanaan
pelatihan, dan evaluasi monitrong. Pelatihan personal branding yang dilaksanakan dapat menarik respon yang
positif dari anggota Karang Taruna. Sehingga dengan adanya respon yang positif tersebut diharapkan pada
kegiatan selanjutnya Karang Taruna Desa Bendo dapat lebih mengembangakan dan meningkatkan kemampuan
dalam melakukan personal branding dengan berbasis videografi di media sosial.

Kata Kunci : Karang Taruna,Pelatihan,Personal Branding, Videografi

1. PENDAHULUAN

Karang Taruna merupakan salah satu organisasi yang berfokus kepada bidang sosial
kepemudaan yang ada di setiap Desa atau Kelurahan. Organisasi Karang Taruna biasanya
memiliki tujuan pada pengembangan kesejahteraan sosial, usaha ekonomi produktif, olahraga
dan kesenian (Safitri & Arkansyah, 2022). Karang Taruna sebagai salah organisasi yang berada
pada bidang sosial memiliki peranan yang begitu penting dalam masyarakat. Karang Taruna

diharuskan memiliki sebuah strategi komunikasi yang baik agar dapat menciptakan citra yang
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baik sehingga dapat menarik perhatian publik, memperluas jangkauan pesan mereka, dan
memperkuat hubungan dengan audiens yang lebih luas. Dengan adanya Karang Taruna
tersebut maka dapat melibatkan secara aktif warga negara terutama pemuda dalam
partisipasinya di kegiatan masyarakat (Wadu et al., 2019).

Kurangnya kemampuan organisasi dalam melakukan promosi dapat menjadi
penghambat dalam pengembangan sebuah organisasi. Terutama pada era digitalisasi saat ini
media sosial sudah menjadi platform yang sangat efektif dalam membangun promosi atau citra
organisasi atau yang biasa juga disebut dengan personal branding. Personal branding
merupakan salah satu strategi dalam proses menciptakan dan mempromosikan citra atau
identitas pribadi yang unik dan konsisten (Srihasnita Rc & Setiawan, 2018). Personal branding
sering disebut sebagai pengembangan karakteristik pribadi yang dibentuk melalui citra diri
(Syah & Nirmalasari, 2023). Meskipun demikian, terdapat perbedaan antara personal branding
dan pencitraan. Personal branding lebih berfokus kepada value atau nilai dari kegiatan
branding itu sendiri (Kanda, 2021).

Dengan adanya personal branding maka dapat menjadi salah satu cara sebagai
peningkatakan nilai jual pada seseorang (Yusanda et al., 2021) Pada pengembangan personal
branding seorang individu harus memiliki fokus dalam menjalankan suatu keterampilan utama
yang menjadi keunikan sehingga dapat membawa daya tarik bagi khalayak (Putri & Azeharie,
2021). Personal branding menjadi salah satu aspek yang dapat mendukung proses eksistensi
diri, individu maupun organisasi yang dapat membangun dan memperkuat kesadaran akan
keberadaan dan dampak yang mereka lakukan dalam aspek digital dan dalam masyarakat
secara keseluruhan.

Kelurahan Bendo merupakan salah satu daerah yang terletak di Kota Blitar. Kelurahan
Bendo memiliki Karang Taruna yang cukup aktif dalam hal berkegiatan dan pengembangan
potensi pada organisasi tersebut. Hal tersebut dibuktikan dengan berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh Karang Taruna Kelurahan Bendo seperti dalam kegiatan sosial, budaya,
keagamaan, dan kegiatan kemasyarakatan lainnya. Meskipun demikian, Karang Taruna
Kelurahan Bendo juga mengalami beberapa permasalahan dalam melakukan pengembangan
potensi dalam organisasi tersebut.

Tantangan yang menjadi permasalahan pada Karang Taruna Kelurahan Bendo yaitu
masih kurangnya kemampuan mereka dalam pemanfaatan media sosial sebagai alat untuk
promosi mereka. Untuk mengatasi permasahan tersebut maka diperlukan sebuah kegiatan yang
dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan promosi digital pada Karang Taruna di

Kelurahan Bendo. Pelatihan personal branding dapat menjadi salah satu langkah terbaik dalam
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upaya peningkatan promosi melalui media sosial di Karang Taruna Kelurahan Bendo.

Pelatihan Personal branding yang dapat dilakukan di Karang Taruna Kelurahan Bendo
tersebut yaitu pelatihan pembuatan konten personal branding berbasis videografi di platform
media sosial yaitu Instagram dan Tiktok. Pelatihan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada anggota Karang Taruna di
Kelurahan Bendo dalam memproduksi konten videografi yang efektif untuk personal branding
di media sosial. Dengan adanya pelatihan tersebut maka diharapkan anggota Karang Taruna di
Kelurahan Bendo dapat memahami prinsip-prinsip dasar terkait personal branding, teknik
produksi video yang baik, serta strategi pemasaran konten di Instagram dan TikTok.

Media sosial yang ada pada saat ini merupakan salah satu bukti dari adanya
perkembangan teknologi yang digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi secara jarak
jauh yang dapat berupa teks, suara, gambar ataupun video (Sinaga et al., 2022). Hal tersebut
didukung oleh berkembangnya teknologi dan informasi di era sekarang dan ditambah dengan
kemudahan dalam mengakses internet menjadi salah satu alasan digunakannya media sosial
sebagai sarana berkomunikasi (Dzulqamain & Nazir, 2021). Selain didukung oleh
perkembangan internet yang semakin canggih, perkembangan Generasi Z seabagai i-
generation juga menjadi alasan penggunaan media sosial. Hal tersebut dikarenakan
kecenderungan dari Generasi-Z yang menyukai hal-hal visual secara digital (Prwairakusumah
et al., 2024).

Videografi merupakan sebuah media yang digunakan untuk merekam sebuah moment
ataupun kegiatan yang disajikan dalam bentuk gambar dan suara yang bisa dijadikan sebagai
kenangan ataupun sebagai bahan kajian untuk mempelajari sesuatu yang pernah terjadi
(Suparto & Yuliana, 2023). Peran kreativitas dalam pembuatan konten digital sangatlah
diperlukan agar dapat menarik perhatian audiens. Konten digital yang kreatif maka dinilai
dapat menyampaikan sebuah pesan dengan caranya sendiri yang unik (Kusumawati &
Delliana, 2024).

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat dari (Pamungkas et al., 2022) yang
menjelaskan bahwasanya kegiatan pelatihan produksi video kreatif yang dilakukannya dapat
meningkatkan skill dan wawasan para peserta dalam hal memproduksi video liputan sebagai
konten di kanal Youtube. Sementara itu, berdasarkan hasil pengabdian dari Satria et al (2021)
yang melakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan video kreatif
dengan menggunakan aplikasi Filmora di kampus STAI Hubbulwathan Duri tersebut dapat
menambah pengetahuan peserta dan mendapatkan respon yang positif. Kegiatan tersebut

dilakukan dengan tujuan agar dapat memberikan edukasi terkait penggunaan aplikasi Filmora
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dalam pembuatan video. Selain itu, hasil pengabdian masyarakat dari (Kirana et al (2023) yang
menjelaskan bahwasanya salah satu program pembangunan prioritas di Indonesia yaitu sebuah
program pelatihan yang dilakukan dengan tujuan agar dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta daya saing SDM pada bidang teknologi informasi dan komunikasi.
Berdasarkan hal ini bahwa pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam program
PKM EDU UPN “Veteran” Jawa Timur yaitu pelaksanaan pelatihan personal branding
berbasis videografi yang ditujukan kepada Karang Taruna Kelurahan Bendo Kota Blitar
sebagai upaya dalam mengoptimalisasikan penggunaan media sosial dan videografi dalam
produksi konten-konten kegiatan yang menarik yang dapat menarik minat dari warga agar turut

serta dalam kegiatan pengembangan masyarakat di Kelurahan Bendo.

2. METODE

Metode dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan
kemampuan dari Karang Taruna Kelurahan Bendo dalam memproduksi konten personal
branding berbasis videografi yaitu sebagai berikut:

a. Persiapan dan Pembekalan

Tim pengabdian masyarakat yang terdiri dari 3 dosen serta 3 mahasiswa UPN
“Veteran” Jawa Timur mempersiapkan semua yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan.
Dosen yang terlibat dalam kegiatan ini yaitu dosen yang mempunyai kompetensi bidang kajian
serta pengalaman pengabdian masyarakat dengan fokus penerapan branding dan rebranding
melalui berbagai aktivitas serta sinergi pemberdayaan masyarakat baik pada ranah anggota
komunitas, karang taruna, UMKM, kelompok sadar wisata hingga PKK dan Dasa Wisma.
Sementara itu, 3 mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini merupakan mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi yang telah memiliki pengalaman serta konsep yang matang dalam
produksi konten berbasis videografi, ketiga mahasiswa tersebut juga merupakan anggota
laboratorium fotografi dan advertising. Selain itu, mahasiswa yang terlibat juga telah
menempuh dan lulus mata kuliah image & reputation serta personal branding dengan sangat
baik, dan kemampuan mahasiswa telah teruji di mata kuliah tersebut.

Pada tahapan ini, tim pengabdian masyarakat telah mendapatkan gambaran sebaran dan
tingkat kemampuan produksi konten berbasis videografi serta produksi konten untuk
pencitraan diri pada Karang Taruna di Kelurahan Bendo Kota Blitar. kemudian, pada tahapan
selanjutnya tim pengabdian masyarakat melaksanakan sosialisasi awal dengan tujuan untuk
mengetahui rekomendasi terkait kelancaran dan keefektifan program pelatihan produksi konten

personal branding berbasis videografi ini.
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b. Pelaksanaan

Program pelatihan produksi konten personal branding berbasis videografi dilaksanakan
di balai desa Kelurahan Bendo. Peserta yang terlibat dalam pelatihan ini yaitu para Karang
Taruna di Kelurahan Bendo dan peserta akan dibekali dengan modul produksi konten personal
branding berbasis videografi. Durasi pelatihan dialokasikan sekitar 3 hingga 4 jam dan sudah
termasuk ke dalam sesi tanya jawab serta praktik produksi konten.
c. Evaluasi dan Monitoring

Pada tahapan akhir dalam kegiatan pelatihan ini yaitu diadakannya evaluasi. Pada
kegiatan ini tim pengabdian masyarakat serta anggota Karang Taruna akan berdiskusi dan
melakukan ulasan terkait hasil praktik pada program pelatihan ini apakah sudah berjalan secara
efektif atau bahkan memperlukan suatu pembenahan pada program pelatihan ini. Sementara

itu, untuk monitoring maka akan dilakukan secara langsung oleh tim pengabdian masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan produksi konten personal branding dengan berbasis videografi
untuk pemuda Karang Taruna di Kelurahan Bendo, Kota Blitar ini dilaksanakan sebagai upaya
dari peningkatan keterampilan dan kreativitas anggota Karang Taruna dalam memanfaatkan
media sosial sebagai sarana dalam melakukan personal branding. Pelatihan produksi konten
personal branding berbasis videografi ini terdiri dari beberapa sesi. Berikut beberapa rangkaian
kegiatan dalam kegiatan pelatihan personal branding berbasis videografi pada Karang Taruna

di Kelurahan Bendo Kota Blitar, diantaranaya sebagai berikut:
1) Pada sesi pertama, kegiatan pelatihan akan lebih berfokus kepada pemahaman konsep
personal branding dan pentingnya personal branding pada sebuah organisasi. Selain itu,
juga dilakukan pemahaman terkait bagaimana penggunaan media sosial sebagai alat

dalam membangunan personal branding yang efektif.

AW PRODUKSI KONTEN
6 BERBASIS VIDEOCRA
EMUDA KARANG TARUN

Gambar 1. Pelatihan Produksi Konten Personal Branding Berbasis Videografi di
Karang Taruna Kelurahan Bendo

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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2) Pada sesi kedua, kegiatan pelatihan ini akan mulai mengajarkan teknik dasar videografi
seperti teknik penggunaan alat dan perangkat lunak yang diperlukan dalam produksi
video, serta pemanfaatan inovasi teknologi berupa perangkat keras yang diperlukan
dalam produksi video yaitu 3-AXIS Gimbal. Selain itu, peserta juga akan belajar terkait
dengan tahapan dalam produksi konten video seperti pengambilan gambar, pencahayaan,

pengeditan video, dan teknik-teknik lain yang relevan.
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Gambar 2. Penyerahan Perangkat Bantu Untuk Mempermudah Produksi Konten

Videografi Karang Taruna Kelurahan Bendo

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.Teknik Pengambilan Video dalam Kegitn Pelatihan Personal branding
Berbasis Videogradi
Sumber : Dokumentasi Pribadi
3) Pada sesi ketiga, kegiatan pelatihan ini akan lebih berfokus kepada strategi pemasaran
konten di Instagram dan TikTok. Peserta pelatihan akan diajarkan terkait dengan
bagaimana pembuatan konten yang menarik dengan menggunakan hashtag yang efektif,
dan pemanfaatan fitur-fitur khusus dari kedua platform tersebut untuk meningkatkan
visibilitas dalam produksi konten personal branding. Pada sesi ini, juga dilakukan
pemahaman terkait dengan pentingnya interaksi dengan pengikut di akun media sosial dan

bagiamana cara dalam membangun komunitas online yang aktif dan terlibat.
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Gambar 4. Diskusi Terkait Penggunaan Perangkat Pembantu Dalam Pembuatan
Konten Personal Branding Berbasis Videografi
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Program pelatihan ini lebih menekankan pada praktik serta para peserta juga diberikan
kesempatan untuk melakukan diskusi secara langsung mengenai materi dan praktik dalam
pembuatan konten videografi yang menarik. Kegiatan pelatihan personal branding berbasis
videografi yang ditujukan kepada anggota Karang Taruna di Kelurahan Bendo mendapatkan
respon yang sangat positif yang ditunjukan dengan antusiasnya peserta selama kegiatan
berlangsung. Dengan mengikuti kegiatan pelatihan ini maka diharapkan anggota Karang
Taruna di Kelurahan Bendo dapat mengembangkan keterampilan dalam memproduksi dam

memasarkan konten videogradi yang efektif.

4. KESIMPULAN

Program pelatihan personal branding berbasis videografi untuk Karang Taruna di
Kelurahan Bendo dilaksanakan agar dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan
kreativitas anggota Karang Taruna dalam pemanfaatan teknologi media sosial sebagai sarana
personal branding. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan selama 3 sesi yang dimulai dari
pemberian pemahaman terkait personal branding, teknik-teknik dasar penggunaan alat dan
pengambilan gambar, serta pemahaman terkait strategi pemasaran konten di media sosial.
Kegiatan pelatihan ini berjalan secara efektif yang dibuktikan dengan antusiasnya peserta
dalam program ini. Dengan adanya kegiatan ini, Karang Taruna di Kelurahan Bendo
diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuannya dalam mepromosikan kegiatan mereka
melalui konten personal branding berbasis videografi agar dapat lebih menarik dukungan

masyarakat dalam pengembangan masyarakat di Kelurahan Bendo, Kota Blitar.
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